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A B S T R A K 

Daerah wisata telah banyak  kehilangan tampilan visualnya karena perkembangan pariwisata di kawasan 
Bogor Puncak Cianjur, Jawa Barat. Oleh karena itu kepekaan visual perlu diidentifikasi dan dikuantifikasi. 
Tujuan tulisan ini adalah untuk mengidentifikasi sensitif pemandangan visual di kawasan wisata Bogor, 
Puncak Cianjur, Jawa Barat. Secara khusus penelitian bertujuan untuk menentukan aksesibilitas visual dan 
menentukan kemampuan penyerapan visual. Penelitian ini menggunakan metode Evaluasi Lanskap Visual 
dengan  menghitung total aksesibilitas visual, bentuk lahan dan vegetasi. Hasil menunjukkan koridor jalan 
utama Kecamatan Ciawi (12) , Cisarua menuju Cipanas (11/8 dan 10/4),  jalan menuju objek wisata Kebun 
Raya Cibodas (9) dan obyek wisata wisata agro (10/4). Kemampuan penyerapan  visual (VAC) rendah  
karena kurang dari 13, yang artinya  kurang dapat menyerap perubahan lansekap. Berdasarkan hal 
tersebut di atas koridor jalan  utama Kecamatan Ciawi, Cisarua menuju Cipanas, jalan menuju objek 
wisata Kebun Raya Cibodas dan objek wisata Agro Gunung Mas sensitif. Hasil ini akan memberikan 
masukan di dalam pengelolaan  lanskap visual. 
Kata Kunci: lanskap visual, kemampuan penyerapan visual, kepekaan visual, total aksesibilitas visual 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Kawasan Puncak memiliki  pemandangan yang sangat indah, visibilities tinggi dan nilai-nilai 

alami dengan adanya pembangunan industri pariwista akan mempengaruhi pemandangan, 

sedangkan publik terus menuntut nilai-nilai kenyamanan di kawasan Puncak. Menurut Witular 

(2002) telah terjadi perubahan fungsi lahan pada kawasan resapan air di Jawa Barat sebesar 

74%. Perubahan ini telah mempengaruhi kualitas visual lansekap dari dari dataran rendah 

sehingga dataran tinggi. Sebagian besar daerah ini mulai kehilangan karakter khusus lanskap 

visual. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisa kepekaan lanskap visual di kawasan wisata untuk 

keperluan pengelolaan lanskap visual yang berkelanjutan.  

Perlunya pengelolaan Lanskap visual  dengan menetapkan metode untuk inventarisasi dan 

pemetaan berbagai kelas dan tingkat sensitivitas dan menentukan tujuan kualitas visual. Tujuan 

kualitas visual (VQO's) menyatakan relatif pentingnya sumber daya visual di kawasan wisata 

mailto:inakristantia@trisakti.ac.id
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Bogor Puncak, Cianjur berdasarkan kualitas pemandangan intrinsik tanah (kelas variasi) dan 

kepekaannya terhadap tekanan melihat publik (tingkat sensitiitas). Pengembangan sasaran 

kualitas visual hanyalah langkah pertama dalam pengelolaan sumber daya visual dari kawasan 

wisata Bogor Puncak, Cianjur. Kemampuan serap visual membantu arsitek lanskap dalam 

menentukan tempat seperti jalan, jalur utilitas, struktur, jeda bahan bakar, dan tambang batu 

dengan dampak visual terkecil. Ini juga membantu menentukan prioritas untuk keterlibatan 

spesialis dalam perencanaan proyek dengan mengidentifikasi area yang paling rentan secara 

visual. Beberapa penggunaan lain dari kemampuan penyerapan visual adalah untuk 

mengembangkan pedoman manajemen sumber daya visual, serta  untuk melengkapi analisa 

site dan menyediakan data untuk pengembangan berbagai solusi desain dan perencanaan, dan 

untuk menilai potensi lanskap untuk degradasi yang indah. 

Menurut (Anderson dkk, 1979), Kemampuan penyerapan visual (VAC) akan memperkirakan 

dampak visual pada lanskap lahan untuk aktivitas tertentu. Umumnya, lanskap dengan 

kemampuan penyerapan tinggi akan menerima perubahan dengan dampak visual yang kurang. 

Di sisi lain, penilaian kemampuan penyerapan visual yang rendah akan menyarankan kehati-

hatian dalam pengelolaan. Konsep ini dijadikan sebagai alat untuk penilaian dan pengelolaan di 

kawasan Puncak, Cianjur. 

Menurut  Alan dkk, 199,  kepekaan perubahan bentang alam adalah fungsi dari visibilitas 

dan kapasitasnya untuk menyerap perubahan. Aksesibilitas visual mengevaluasi keterlihatan 

fitur dan elemen lanskap dalam hal keunggulan mereka dan jumlah relatif orang yang 

cenderung terkena pandangan di berbagai jarak. 

Visibilitas (Visibility)  dan Aksesibilitas Visual (Visual Accessbility) 

1) Level 1 : Tinggi - rute paling sering digunakan atau tempat yang paling  populer  

2) Level 2 : Sedang - rute biasa digunakan 

3) Level 3 : Low - rute Jarang digunakan 

4) Level 4 : Aksesibilitas sangat rendah 

 

Penglihatan jarak (latar depan, tengah dan belakang) dipetakan untuk menunjukkan 

berbagai kombinasi aksesibilitas dan zona jarak, yang menunjukkan lanskap sensivity yaitu 

pentingnya visual yang relatif pemirsa dari setiap bagian dari lanskap terlihat sedangkan view 

foreground mengungkapkan tekstur dan detail, view jalan tengah warna dan kontras menjadi 

dominan. Pada latar belakang, view profil adalah faktor utama dalam pandangan persepsi. 
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Kemampuan absorpsi visual adalah kapasitas lanskap untuk menyerap pengembangan dan 

perubahan dalam bentuk lahan dan vegetasi. Anderson dkk, 1979 menjelaskan 3 kelompok 

utama yang mempengaruhi  kemampuan penyerapan visual, yaitu:  

1) Faktor biofisik (variasi biofisik, faktor fisik, faktor biogeofisik, tipe lahan fisik).  

2) Faktor perseptual (variabel yang berhubungan dengan pengamat, variabel sosial, faktor 

posisi pengamat).  

3) Faktor kegiatan (variabel target).  

 

Faktor-faktor biofisik mengacu pada benda-benda dan proses-proses alami dari suatu area, 

seperti atribut-atribut bentuk lahan geologis, atribut-atribut vegetasi, atribut-atribut tanah, dll. 

Mereka relatif statis kecuali melalui tindakan manusia atau bencana alam. Faktor perseptual 

berkaitan dengan bagaimana orang melihat lanskap dan memasukkan hal-hal seperti melihat 

jarak, sudut pandang, durasi tampilan, besaran visual. Mereka dapat berubah cepat saat 

pengamat bergerak di lanskap. 

Faktor kegiatan yang diusulkan berhubungan dengan aktivitas perubahan lanskap tertentu 

dan dampak yang terkait, seperti penebangan kayu dan penyimpangannya dari bentuk, garis, 

warna dan tekstur di lanskap sekitarnya. Faktor-faktor ini dapat dikurangi dengan peningkatan 

perencanaan, desain, dan biaya implementasi. Pemilihan penggunaan faktor-faktor untuk 

menentukan daya serap penyerapan visual, tergantung pada persyaratan dan sensitivitas 

proyek. Identifikasi contoh dari faktor-faktor tersebut adalah: 

1) Faktor Biofisik adalah  lereng,  pola vegetasi & keragaman, kemampuan penyaringan 

vegetatif, pemulihan site, perbedaan warna tanah, keanekaragaman bentuk lahan, 

keanekaragaman bentuk air, stabilitas tanah, kemerosotan tanah.  

2) Faktor Kegiatan  adalah skala,  konfigurasi,  durasi brekuensi. 

3) Faktor Persepsi adalah jarak, besaran visual, relatif lereng terhadap pengamat, sspek relatif 

terhadap pengamat, berapa kali dilihat, jumlah pemirsa, durasi tampilan pandangan, 

sensitivitas titik fokus musim,  pencahayaan. 

 

Efek dari masing-masing faktor, seperti kemiringan, dapat dinyatakan dalam suatu 

kontinum atau jangkauan kemampuan penyerapan visual dari rendah ke tinggi. Kemampuan 

penyerapan visual adalah kapasitas lanskap untuk menyerap pengembangan dan perubahan 
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dalam bentuk lahan dan vegetasi. Penyerapan faktor-faktor  yang digunakan penyerapan visual 

hanya faktor biofisik dan faktor persepsi adalah faktor biofisik yang kami gunakan untuk 

menentukan kemampuan penyerapan visual adalah: kemiringan lereng, dan  skrining dan pola 

vegetatif. Faktor persepsi adalah jarak dan sensitivitas titik fokus. 

Berdasarkan hal tersebut di atas perumusan masalah yang akan di pecahkan adalah 

bagaimana kepekaan lanskap visual. Makalah ini akan membahas tentang Kepekaan Visual 

Lanskap/VAC di kawasan wisata Bogor Puncak Cianjur. Tujuan dari penelitian ini adalah  

mengetahui kepekaan lanskap visual. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi sensitif 

pemandangan visual di kawasan wisata Bogor, Puncak Cianjur. Sasaran penelitian yaitu 

menentukan aksesibilitas visual dan menentukan kemampuan penyerapan visual. Dalam 

penelitian ini  kepekaan perubahan bentang alam adalah fungsi dari visibilitas dan kapasitasnya 

untuk menyerap perubahan. Aksesibilitas visual mengevaluasi keterlihatan site dan elemen 

lanskap dalam hal keunggulan mereka dan jumlah relatif orang yang cenderung terkena 

pandangan di berbagai jarak. 

 

2. METODE PENELITIAN 

A. Wilayah Studi  

Survei ini dilakukan di  Kecamatan Ciawi, Kecamatan Megamendung, Kecamatan Cisarua, 

Kecamatan Cipanas, Kecamatan Pacet /Kecamatan Sukresmi yang merupakan Kawasan 

Wisata  Bogor Puncak, Cianjur. Adapun Lokasi  wilayah studi adalah : 

1) Koridor Jalan meliputi jalur jalan  utama sebagai berikut: 

 Kecamatan Ciawi - Kecamatan Megamendung, Segmen 1 : Ciawi – Cipayung, 

Pertigaan Ciawi sampai dengan Megamendung Permai/Kios buah  

 Kecamatan Megamendung - Kecamatan  Cisarua,  Segmen 2 : Cipayung – Cisarua,  

Megamendung Permai/kios buah sampai dengan  Pasar Cisarua   

 Kecamatan Cisarua – Kecamatan  Cisarua, Segmen 3: Cisarua – Tugu 

 Pasar Cisarua sampai dengan Perkebunan Teh, Segmen 4: Tugu  - Ciloto, 

Perkebunan Teh sampai dengan Kampung Brasco 

 Kecamtan Cisarua - Kecamatan Cipanas, Segmen 5: Ciloto -  Cipanas, Kampung 

Brasco sampai dengan Bukit Raya    
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 Kecamatan Cipanas - Kecamatan Pacet, Segmen 6:  Cipanas -  Cugenang, Bukit 

Raya sampai dengan Delaga Biru 

 

Gambar 1. Peta wilayah kecamatan 

 

2) Koridor Jalan menuju Objek wisata  

• Kecamatan Cisarua: Segmen  7,  Jl. Raya Puncak Cimacan/ATM BCA, Villa Yasmin   

sampai dengan  Kebun Raya Cibodas        

• Kecamatan Sukaresmi: Segmen 8,  Jl. Raya Puncak Cimacan/Pos Polisi  depan 

Pondok gedeh sampai dengan Taman Bunga Nusantara 

Objek Wisata  meliputi  Taman Bunga Matahari, Wisata Agro Gunung Mas , Telaga Warna, 

Taman Bunga Nusantara, Kebun Raya Cibodas . 

Data primer dikumpulkan dengan melakukan pengambilan gambar dari beberapa 

pengamatan pada  pada tahun 2016. Data sekunder dikumpulkan dari studi literatur. 

B. Metode yang dgunakan pada penelitian ini adalah  penilaian yang komprehensif  melalui 

diskriptive analisis dan sensitivitas visual menggunakan metode Visual Resources 

Assessment Procedure (VRP).  

C. Instrumen Penelitian: Sensitif  visual lanskap.  

D. Variable Penelitian. 

Variabel untuk menghitung sensitif  visual lanskap  adalah: 

a. Visibility and Visual Accessibility 

b. Visual Absorption Capability. 

c. U Visibility and Visual Accessibility 
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Untuk menghitung kepekaan lanskap visual sensitif visual lanskap dilakukan analisis sebagai 

berikut: 

1) Visibilitas (Visibility) dan Aksesibilitas Visual (Visual Accessibility) yang terbagi menjadi 4 

level, yaitu: 

Level 1 : Tinggi - rute paling sering digunakan atau tempat yang paling  populer  

Level 2 : Sedang - rute biasa digunakan 

Level 3 : Rendah – rute  jarang digunakan 

Level 4 : Aksesibilitas sangat rendah. 

Lihat jarak (latar depan, tengah dan belakang) dipetakan untuk menunjukkan berbagai 

kombinasi aksesibilitas dan zona jarak, yang menunjukkan lanskap sensivity yaitu 

pentingnya visual yang relatif pemirsa dari setiap bagian dari lanskap terlihat. View 

Foreground mengungkapkan tekstur dan detail. View jalan tengah warna dan kontras 

menjadi dominan. Pada latar belakang, view profil adalah faktor utama dalam pandangan 

persepsi. 

2) Kemampuan Penyerapan Vissual (Visual Absorption Capability/VAC)  

Tabel 1 menampilkan kemampuan penyerapan visual (VAC) yang dapat mengindikasikan 

kapasitas lanskap untuk menyerap perubahan visual tanpa perubahan signifikan karakter 

lanskap dan kualitas indah (Smardon R.C, 1981). 

Tabel  1.Penilaian kemampuan penyerapan visual (VAC) 

Faktor Variabel Rating 

Observer 
Distance 

Foreground 0 – ¼  mil 1 
 ¼ - 1/2 mil 2 
Middleground ½ - 1 mil 3 
 1-2 mil 4 
Background >2 mil 5 

Landscape Description Feature 1 
Focal 2 
Enclosed 3 
panoramic 4 
Others 5 

Slope Very Steep 45% 1 
Steep 30 – 45% 2 
Moderate 20 – 30% 3 
Gentle 10 – 20% 4 

Visual Absorption capability 5-13     Rendah              (L) 
14-16  Sedang                (I) 
17-23  Tinggi                  (H) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aksesibilitas Visual mengevaluasi keterlihatan fitur dan elemen lanskap dalam hal keunggulan 

mereka dan jumlah relatif orang yang cenderung terkena pandangan di berbagai jarak (Tabel 2). 

Visibilitas (Visibility) dan Aksesibilitas Visual (Visual Accessibility) terbagi menjadi 4 level, yaitu: 

Level 1 : Tinggi - rute paling sering digunakan atau tempat yang paling populer. 

Level 2 : Sedang - rute biasa digunakan 

Level 3 : Rendah – rute  jarang digunakan 

Level 4 : Aksesibilitas sangat rendah. 

Tabel 2. Visual accessibility 

No Lokasi  Rata – rata Nilai Scenic 
Accessbility 

 Level  

 Jalur Jalan    
1 Segmen  I  5,5 1 
2 Segmen  2 8 1 
3 Segmen  3 7,9 1 
3 Segmen  4 6,7 1 
4 Segmen  5 7,5 1 
5 Segmen  6 7 2 
6 Segmen  7 2,5 2 
7 Segmen  8  9 3 

 

Kemampuan Penyerapan Visual (VAC) mengindikasikan kapasitas lanskap dapat  menyerap 

perubahan visual yg significant tanpa perubahan  karakter lansekap dan kualitas visual. Koridor 

jalan  utama Kecamatan Ciawi (12), Cisarua menuju Cipanas (11,8 dan 10,4), jalan menuju objek 

wisata Kebun Raya Cibodas (9) dan objek wisata wisata agro (10,4) kemampuan penyerapan  

visual (VAC) rendah  karena kurang dari 13 berarti  kurang dapat menyerap perubahan lanskap. 

Koridor jalan utama Cisarua dan jalan menuju objek wisata VAC sedang (intermedite) berarti 

dapat menyerap perubahan lanskap dengan melakukan suatu kegiatan yang tidak terlalu banyak  

(Tabel 3).  
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Tabel 3. Nilai kepekaan visual lanskap (VAC) 

No Lokasi Nilai Kepakaan Visual Lanskap/ 
Visual Absorption Capability (VAC) 

TOTAL 
Nilai Kepekaan 
Visual Lanskap 

Nilai Scenic 
Accessbility 

Landscape  
Description 

Slope   

 Jalur Jalan      

1 Segmen  I  5,5 3,0 3,5 12,0 

2 Segmen  2 8,0 9,0 6,5 23,0 

3 Segmen  3 7,9 4,0 2,4 14,3 

3 Segmen  4 6,7 3,3 1,8 10,4 

4 Segmen  5 7,5 3,4 2,0 12,9 

5 Segmen  6 7,0 1,8 3,0 11,8 

6 Segmen  7 2,5 3,0 3,5 9,0 

7 Segmen  8  9,0 3,2 4,0 16,2 

Objek wisata  

1 Taman Bunga Matahari 9,5 4,92 3,0 17,42 

2 Wisata Agro Gunung Mas  5,3 3,3 2,0 10,6 

3 Telaga Warna   2,5 4,0 3,0 9,5 

4 Taman Bunga Nusantara 9,0 3,73 4,0 15,73 

5 Kebun Raya Cibodas 8,0 3,50 3,0 14,5 

 

Koridor jalan utama Kecamatan Megamedung VAC tinggi berarti dapat menyerap 

perubahan lanskap tanpa melakukan perubahan kapasitas jalan. Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan koridor jalan utama Kecamatan Ciawi, Cisarua menuju Cipanas serta jalan menuju 

objek wisata Kebun Raya Cibodas sensitif. Koridor jalan utama Kecamatan Megamedung tidak 

sensitif. Untuk objek wisata Taman Matahari dan Taman Bunga Matahari mempunyai VAC 

tinggi, Kebun Raya Cibodas dapat menyerap perubahan lanskap visual sedang menengah 

sedangkan wisata agro rendah. Berdasarkan hal tersebut diatas menunjukkan Kawasan Wisata 

Agro sensitif, Kebun Raya Cibodas setengah sensitif sedangkan Taman Matahari dan Taman 

Bunga Matahari kurang sensitif. Ini menunjukan bahwa Wisata Agro Gunung Mas dalam kondisi 

kritikal nilai visual.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil kemampuan penyerapan visual untuk koridor jalan  utama Kecamatan Ciawi adalah 12, 

Cisarua menuju Cipanas adalah 11,8 dan 10,4, jalan menuju objek wisata Kebun Raya Cibodas  

adalah 9 dan objek wisata wisata agro adalah 10,4. Kemampuan penyerapan visual (VAC) 

rendah berarti kurang dapat menyerap perubahan lanskap. Berdasarkan hal tersebut di atas 
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maka Koridor jalan utama Kecamatan Ciawi, Cisarua menuju Cipanas, jalan menuju objek wisata 

Kebun Raya Cibodas dan objek wisata Agro Gunung Mas sangat sensitif. 
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